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ABSTRACT

This research aims to examine how digital literacy influences problem-solving ability with
creativity acting as a mediating variable. The study was conducted using a survey method
based on a quantitative approach. The research subjects comprised all students at SMK Negeri
45 Jakarta, totaling 819 individuals, however the accessible population was limited to the
Office Management study program with 216 students. Sample determination used probability
sampling technique through proportionate random sampling, which involves dividing the
population into various strata based on grade levels. Through this method, a sample of 135
students was obtained proportionally. Data analysis employed the SEM PLS (Structural
Equation Modeling - Partial Least Squares) method with the assistance of SmartPLS version
4.0 software. The analysis techniques included evaluation of the measurement model,
evaluation of the structural model, and hypothesis testing to examine both direct and indirect
effects. The research findings indicate that there are positive and significant direct effects
between: (1) digital literacy on problem-solving ability, (2) creativity on problem-solving
ability, (3) digital literacy on creativity. Furthermore, this study also revealed a positive and
significant indirect effect, namely (4) digital literacy on problem-solving ability through
creativity as a mediating variable.

Keywords: Creativity, Digital Literacy, Problem Solving

ABSTRAK

Riset ini bertujuan mengkaji bagaimana literasi digital memengaruhi kemampuan pemecahan
masalah dengan kreativitas berperan sebagai variabel perantara. Penelitian dilaksanakan
menggunakan metode survei berbasis pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian mencakup
keseluruhan peserta didik di SMK Negeri 45 Jakarta yang totalnya mencapai 819 orang, namun
populasi yang dapat dijangkau dibatasi pada program studi Manajemen Perkantoran dengan
jumlah 216 siswa. Penentuan sampel menggunakan teknik probability sampling melalui
proportionate random sampling, yaitu pembagian populasi ke dalam berbagai strata
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berdasarkan jenjang kelas. Melalui metode ini, diperoleh sampel sebanyak 135 siswa secara
proporsional. Analisis data menggunakan metode SEM PLS (Structural Equation Modeling -
Partial Least Squares) dengan bantuan software SmartPLS versi 4.0. Teknik analisis mencakup
evaluasi model pengukuran, evaluasi model struktural, dan pengujian hipotesis untuk menguji
pengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung. Temuan penelitian mengindikasikan
terdapat pengaruh langsung yang positif dan bermakna antara: (1) literasi digital terhadap
kemampuan pemecahan masalah, (2) kreativitas terhadap kemampuan pemecahan masalah, (3)
literasi digital terhadap kreativitas. Di samping itu, penelitian ini juga mengungkapkan adanya
pengaruh tidak langsung yang positif dan signifikan, yaitu (4) literasi digital terhadap
kemampuan pemecahan masalah melalui kreativitas sebagai variabel mediasi.

Kata Kunci: Kreativitas, Literasi Digital, Problem Solving

PENDAHULUAN

Keterampilan problem solving merupakan kompetensi esensial abad ke-21 yang
memungkinkan siswa menganalisis masalah dan menemukan solusi efektif dalam berbagai
situasi (Ulfa & Noor, 2025). Melalui kemampuan ini, siswa diharapkan mampu memahami
hambatan, menyusun strategi penyelesaian, serta mengambil keputusan secara sistematis
(Akhadiyah et al., 2024) Penguatan konsep 4C’s (Critical Thinking, Communication,
Collaboration, Creativity) menjadi fondasi vital untuk mendukung kemampuan tersebut
agar siswa mampu menghasilkan solusi inovatif di tengah dinamika dunia yang cepat
(Nafiah, 2024)

Namun, data PISA 2022 menunjukkan bahwa keterampilan pemecahan masalah
pelajar Indonesia masih berada pada kategori kurang memuaskan, yang tampak dari
capaian nilai matematika, literasi membaca, dan sains yang masih di bawah standar rata-
rata global (Rinaldi et al., 2025). Rendahnya literasi dasar ini berkontribusi langsung pada
lemahnya penalaran logis siswa (Putri et al., 2024; Turnip et al., 2025). Fenomena serupa
ditemukan melalui pra-riset di SMK Negeri 45 Jakarta, di mana mayoritas siswa kelas X
Jurusan Manajemen Perkantoran mengalami kesulitan dalam menganalisis studi kasus dan
mengonstruksi pemahaman menyeluruh untuk menentukan solusi yang tepat (Prabawanto
et al., 2024).

Kondisi tersebut mengindikasikan perlunya perhatian pada faktor determinan(Putri et
al., 2024; Turnip et al., 2025) seperti literasi digital dan kreativitas (Anggraini & Kaluge,
2023). Literasi digital yang mumpuni memungkinkan siswa memanfaatkan teknologi
untuk menelusuri dan memverifikasi informasi secara akurat (Naufal, 2021). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa literasi digital tidak hanya meningkatkan efektivitas
pemecahan masalah (Cynthia & Sihotang, 2023) tetapi juga menjadi stimulan bagi
munculnya cara berpikir kreatif dan inovatif siswa (Haya et al., 2023),

Kreativitas juga memegang peran vital karena memungkinkan siswa mengeksplorasi
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berbagai alternatif solusi baru (Efiana Manilang et al., 2024). Hubungan positif antara
kreativitas dan problem solving telah diperkuat oleh studi yang menunjukkan bahwa
semakin tinggi Kkreativitas siswa, semakin efektif strategi yang mereka gunakan dalam
memecahkan masalah (Damayanti et al., 2022). Oleh karena itu, kreativitas diduga kuat
berperan sebagai variabel mediasi yang menjembatani pengaruh literasi digital terhadap
problem solving (Hasanah & Rafsanjani, 2021).

Terdapat celah penelitian (research gap) karena mayoritas studi terdahulu lebih
berfokus pada jenjang SMA atau Perguruan Tinggi (Susilowati & Wilda, 2024). Hingga
saat ini, belum banyak studi yang mengkaji model mediasi kreativitas dalam konteks
pendidikan kejuruan (SMK) yang memerlukan kecakapan praktis dan kemampuan analisis
yang kuat. Mengacu pada latar belakang yang telah dipaparkan, maka dilaksanakan
penelitian dengan judul: "Pengaruh Literasi Digital Terhadap Problem Solving dengan
Kreativitas sebagai Variabel Mediasi Siswa SMK Negeri 45 Jakarta". Secara spesifik,
penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi digital terhadap kemampuan
problem solving, pengaruh kreativitas terhadap kemampuan problem solving, pengaruh
literasi digital terhadap kreativitas, serta peran kreativitas sebagai variabel mediasi dalam
hubungan antara literasi digital dan kemampuan problem solving siswa. Temuan
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan
model pembelajaran di pendidikan vokasi sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi
penyempurnaan kurikulum dan strategi pembelajaran yang mengintegrasikan literasi

digital dan kreativitas untuk meningkatkan kemampuan problem solving siswa SMK.

METODE PENELITIAN

Lokasi pelaksanaan penelitian ini adalah SMK Negeri 45 Jakarta yang beralamat di
Jalan KPBD, Kelurahan Sukabumi Selatan, Kecamatan Kebon Jeruk, Kota Jakarta Barat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menerapkan metode Structural
Equation Modeling (SEM). Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada fokus pengukuran
yang bersifat objektif, standarisasi pengumpulan data, serta penggunaan analisis statistik
untuk menguji hipotesis dan menjelaskan hubungan antarvariabel secara sistematis
(Damanik et al., 2025). Pemilihan metode SEM didasarkan pada keunggulannya dalam
menganalisis pengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung antar variabel,
sehingga mampu menyajikan pemahaman komprehensif tentang hubungan antara literasi
digital, kreativitas, dan problem solving dalam satu kerangka analisis yang terintegrasi.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa SMK Negeri 45 Jakarta yang
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berjumlah 819 orang, yang tersebar di jurusan Manajemen Perkantoran (MP), Akuntansi,
Bisnis Ritel (BR), Desain Komunikasi Visual (DKV), serta Produksi dan Siaran Program
Televisi (PSPT). Adapun populasi terjangkau ditetapkan pada siswa Jurusan Manajemen
Perkantoran tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 216 siswa. Berdasarkan tabel Isaac
& Michael dengan tingkat signifikansi 5%, diperoleh jumlah sampel sebanyak 135 siswa.
Dalam model penelitian ini, literasi digital (X) ditetapkan sebagai variabel independen,
problem solving (Y) sebagai variabel dependen, dan kreativitas (Z) bertindak sebagai
variabel intervening yang menjembatani hubungan antara literasi digital terhadap problem
solving.

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh langsung oleh peneliti melalui instrumen kuesioner yang disebarkan
kepada responden, sementara data sekunder didapatkan melalui kajian pustaka dengan
mengkaji berbagai sumber literatur yang relevan seperti buku referensi, artikel jurnal
ilmiah, dan laporan penelitian sebelumnya (Wijaya et al., 2025). Untuk memastikan
kualitas serta kelayakan model, peneliti melaksanakan evaluasi terhadap outer model dan
inner model. Evaluasi outer model meliputi pengukuran validitas dan reliabilitas indikator,
sedangkan evaluasi inner model mencakup analisis koefisien determinasi (R-Square), uji
kelayakan model (Goodness of Fit/GOF), dan pengujian hipotesis. (Amelia et al., 2025).
Keseluruhan proses analisis data dilaksanakan menggunakan metode Structural Equation
Modeling Partial Least Square (SEM-PLS) melalui aplikasi SmartPLS versi 4.0 guna
memperoleh hasil temuan yang akurat dan valid.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis,
yang diawali dengan analisis deskriptif dan dilanjutkan dengan evaluasi model
menggunakan pendekatan SEM-PLS. Tahap pertama adalah analisis outer model (model
pengukuran) yang bertujuan untuk menilai tingkat validitas dan reliabilitas model
penelitian, sekaligus mengkaji hubungan antara variabel laten dengan indikator-indikator
penyusunnya. Pada tahap ini, kelayakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data
diuji melalui penilaian convergent validity, discriminant validity, dan composite
reliability. Setelah model pengukuran terbukti memenuhi standar yang dipersyaratkan,
tahap selanjutnya adalah melaksanakan evaluasi inner model (model struktural). Evaluasi
ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel laten eksogen dan endogen
yang dibangun berdasarkan kerangka konseptual dan landasan teori yang telah ditetapkan
sebelumnya (Andriyani et al., 2020).

Selanjutnya, dilakukan pengujian hipotesis yang terbagi menjadi dua bagian utama.
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Pertama adalah analisis pengaruh langsung (direct effect), di mana signifikansi hubungan
antarvariabel dinilai berdasarkan nilai probabilitas (P-value). Pengaruh dianggap
signifikan apabila nilai P-value < 0,05, dan dinyatakan tidak signifikan jika nilai P-value
> 0,05 (Ammy, 2025)

Kedua, peneliti melakukan analisis pengaruh tidak langsung (specific indirect effect)
untuk mengevaluasi peran variabel mediator dalam menyalurkan pengaruh dari variabel
eksogen ke variabel endogen. Hasil analisis ini dianggap signifikan apabila nilai P-value
< 0,05, yang mengindikasikan bahwa variabel mediator secara nyata memediasi hubungan
antarvariabel. Sebaliknya, jika nilai P-value > 0,05, maka pengaruh dianggap tidak
signifikan, yang menunjukkan bahwa mediator tidak berperan sebagai perantara sehingga
hubungan antarvariabel yang terjadi bersifat langsung (Mawardy et al., 2023).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Deskripsi data dalam penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran
komprehensif mengenai karakteristik responden serta kondisi data penelitian. Data yang
diperoleh melalui kuesioner dari 135 responden ini diringkas guna memastikan bahwa
profil yang terkumpul representatif untuk digunakan sebagai landasan analisis pada tahap
selanjutnya.
Karakteristik Responden

Analisis karakteristik responden difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu jenis
kelamin, usia, dan tingkat kelas. Data ini disajikan melalui distribusi frekuensi dan
persentase untuk memahami sebaran profil siswa SMK Negeri 45 Jakarta, sekaligus
memastikan bahwa sampel yang diambil memiliki relevansi yang kuat dengan tujuan
penelitian.
Analisis Deskriptif Variabel

Secara umum, hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai median yang dominan pada
angka 4 (Setuju). Selain itu, nilai standar deviasi yang relatif rendah mengindikasikan
bahwa jawaban responden cenderung konsisten dan tidak mengalami penyebaran data
yang ekstrem. Berdasarkan jumlah 135 responden, hasil ini dinilai memadai untuk
menggambarkan kondisi variabel penelitian di lapangan.
a) Literasi Digital (X)

Variabel literasi digital diukur melalui 14 butir pernyataan menggunakan skala Likert

lima tingkat. Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi responden didominasi oleh
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kategori Setuju (S) dengan total 811 jawaban (600,76%), di mana butir X8 menjadi
pernyataan dengan frekuensi tertinggi (78 jawaban). Kategori Sangat Setuju (SS)
menyusul di urutan kedua dengan 754 jawaban (558,51%), dengan puncaknya pada butir
X20 sebanyak 91 jawaban. Sementara itu, distribusi jawaban untuk kategori Netral, Tidak
Setuju, dan Sangat Tidak Setuju menunjukkan angka yang jauh lebih rendah,
mencerminkan tingkat literasi digital siswa yang sudah berada pada kategori baik.

b) Problem Solving (Y)

Pengukuran variabel problem solving dilakukan melalui 10 pernyataan. Hasil
deskriptif menunjukkan kecenderungan yang positif, di mana kategori Setuju (S) menjadi
pilihan utama dengan 572 jawaban (423,70%), terutama pada butir Y1 (71 jawaban).
Kategori Sangat Setuju (SS) menempati posisi kedua dengan 501 jawaban (371,11%),
dengan frekuensi tertinggi pada butir Y9 dan Y12. Temuan ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar siswa merasa memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik,
didukung oleh persentase ketidaksetujuan (TS dan STS) yang relatif kecil.

c) Kreativitas (Z)

Variabel kreativitas diukur melalui 8 butir pernyataan guna mengetahui kapasitas
inovasi siswa dalam proses belajar. Sejalan dengan variabel lainnya, jawaban responden
didominasi oleh kategori Setuju (S) sebanyak 458 jawaban (339,26%), dengan butir Z4
sebagai penyumbang terbanyak. Kategori Sangat Setuju (SS) berada pada peringkat kedua
(264 jawaban), diikuti oleh kategori Netral yang cukup signifikan sebesar 176,29%. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas siswa merasa kreatif, masih terdapat ruang
pengembangan ide-ide baru bagi sebagian responden lainnya.

Hasil Pengujian
1. Analisis Outer Model (Model Pengukuran)

Pengujian outer model dilakukan untuk memvalidasi hubungan antara konstruk laten
dengan indikatornya melalui serangkaian uji validitas dan reliabilitas. Pada model awal,
terdapat 45 indikator yang merepresentasikan Literasi Digital (21 pernyataan), Problem
Solving (13 pernyataan), dan Kreativitas (11 pernyataan).

Berdasarkan kriteria loading factor minimal 0,7, hasil pengujian tahap pertama
menunjukkan bahwa 13 indikator tidak memenuhi syarat validitas sehingga harus
dikeluarkan dari model. Setelah eliminasi indikator yang tidak valid, dilakukan evaluasi
terhadap convergent validity, discriminant validity, dan composite reliability untuk
memastikan kualitas instrumen.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Konvergen dan Reliabilitas

495
Al-Irsyad: Journal of Education Science, Vol. 5 No. 1, 2026 (490-502)



Variabel AVE Cronbach’s Composite Composite

Alpha Reliability Reliability
(rho_a) (rho_c)
Literasi Digital 0, 571 0,942 0,945 0,949
Problem Solving 0,613 0,930 0,932 0,940
Kreativitas 0,683 0,933 0,938 0,945

Sumber : Hasil Pengolahan data

Tabel 1 memperlihatkan bahwa nilai AVE pada seluruh variabel penelitian berada di
atas batas minimum 0,5. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa setiap konstruk memiliki
kemampuan yang cukup dalam menjelaskan varians dari indikator-indikatornya. Hal ini
bermakna bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini sudah memenuhi
persyaratan validitas konvergen. Sementara itu, hasil pengukuran Cronbach's Alpha untuk
variabel Literasi Digital, Problem Solving, dan Kreativitas menunjukkan angka yang
semuanya berada di atas 0,7. Di samping itu, nilai Composite Reliability yang meliputi
rho_a dan rho_c untuk setiap konstruk juga memperlihatkan angka yang melampaui
ambang batas minimum yaitu 0,7, sehingga mengindikasikan konsistensi internal yang
baik. Berdasarkan temuan ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa semua variabel dalam
penelitian ini terbukti reliabel dan instrumen yang digunakan telah memenuhi kelayakan
untuk diaplikasikan pada tahap analisis berikutnya.

Evaluasi discriminant validity kemudian dilakukan dengan kriteria Fornell-Larcker
guna memastikan bahwa setiap konstruk memiliki perbedaan yang jelas secara empiris
dengan konstruk lainnya.

Tabel 2. Discriminant Validity (Fornell-Larcker)

Variabel Literasi Problem Kreativitas
Digital (X) Solving (Y) (2

Literasi Digital 0,755

Problem Solving 0,556 0,783

Kreativitas 0,443 0,602 0,826

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan Tabel 4.12, nilai akar kuadrat AVE pada masing-masing konstruk lebih
besar dibandingkan dengan nilai korelasi antar konstruk. Oleh karena itu, dapat diartikan
bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas
diskriminan.
2. Analisis Inner Model (Model Struktural)

Analisis inner model bertujuan untuk mengevaluasi kekuatan hubungan antarvariabel
laten sesuai dengan kerangka konseptual yang telah ditetapkan. Pengujian ini melibatkan

evaluasi R ? (R-Square) untuk mengukur daya determinasi dan Q ?(Predictive Relevance)
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untuk menilai kemampuan prediktif model. Adapun hasil pengujian nilai R%dan
Q*tersebut disajikan pada Tabel 3 berikut.
Tabel 3. R-Square Goodness of Fit (Q?)

Variabel R-Square Goodness of Fit
Q%)

Problem Solving 0,467 (Sedang) 0,283

(Y)

Kreativitas 0,196 (lemah) 0,177

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan model penelitian
dalam menjelaskan variabel Problem Solving berada pada kategori sedang, sementara
kemampuan model dalam menjelaskan variabel Kreativitas berada pada kategori lemah.
Namun, seluruh nilai Q? berada di atas nol, yang menunjukkan bahwa model penelitian
memiliki kemampuan prediksi yang baik dan relevan. Oleh karena itu, model yang
digunakan dinilai layak serta mampu memprediksi variabel endogen secara
memadai.Pengujian Effect Size (). Selain evaluasi daya determinasi, pengujian Effect
Size () dilakukan untuk mengetahui besarnya kontribusi nyata dari setiap variabel
eksogen terhadap variabel endogen dalam model penelitian.

Tabel 4. Effect Size (F?)

Variabel Literasi Problem Kreativitas
Digital (X) Solving (Y) 2

Literasi Digital 0,195 0,244

Problem Solving

Kreativitas 0,295

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Hasil ini mengindikasikan bahwa setiap variabel eksogen memberikan kontribusi
yang bermakna dalam menjelaskan variasi pada variabel endogen, meskipun dengan
tingkat pengaruh yang berbeda.

Sebagai tahap akhir analisis model struktural, dilakukan uji multikolinearitas (VIF)
yang menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel Literasi Digital, Problem
Solving, dan Kreativitas memiliki nilai VIF < 10. Hal ini menandakan tidak adanya
indikasi multikolinearitas dalam model, sehingga setiap variabel independen mampu
memberikan kontribusi yang unik tanpa saling memengaruhi secara berlebihan. Dengan
demikian, model penelitian memenuhi seluruh kriteria kelayakan dan siap digunakan
untuk pengujian hipotesis
3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
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langsung (direct effect) dan pengaruh tidak langsung (specific indirect effect) antarvariabel
laten yang dianalisis menggunakan metode bootstrapping pada aplikasi SmartPLS.
Pengujian signifikansi hubungan antarvariabel ditentukan berdasarkan nilai P-value,
dengan kriteria P-value< 0,05 menunjukkan pengaruh yang signifikan, sementara nilai P-
value > 0,05 menunjukkan pengaruh antarvariabel tidak signifikan

PEMBAHASAN
Pengaruh Literasi Digital terhadap Problem Solving

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh langsung (direct effect), Hasil analisis
menunjukkan bahwa literasi digital memberikan dampak positif dan signifikan terhadap
kemampuan problem solving pada siswa. Bukti statistik mendukung temuan ini melalui
koefisien original sample yang mencapai 0,360, nilai t-statistic yang menunjukkan angka
4,111, serta nilai P-value sebesar 0,000 yang berada di bawah tingkat signifikansi 0,05.
Oleh karena itu, hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. Hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan dari studi yang telah dilakukan oleh (Abimantara et
al., 2024; Harnani et al., 2021) yang secara kolektif menunjukkan bahwa penguasaan
literasi digital yang mumpuni akan memberikan kontribusi nyata terhadap efektivitas
individu dalam memecahkan berbagai persoalan.
Pengaruh Kreativitas terhadap Problem Solving

Analisis terhadap pengaruh kreativitas menunjukkan hasil yang positif dan signifikan
terhadap kemampuan problem solving. Validitas hubungan ini ditunjukkan oleh nilai
original sample sebesar 0,443 dan nilai t-statistic sebesar 6,334 dengan nilai P-value yang
sangat signifikan sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil tersebut memberikan dasar yang kuat untuk
menerima hipotesis kedua. Secara teoretis, temuan ini memperkuat penelitian terdahulu
oleh (Setyarini et al., 2012) yang menegaskan bahwa kreativitas merupakan faktor esensial
yang memungkinkan seseorang untuk menemukan solusi-solusi inovatif dalam proses
pemecahan masalah.
Pengaruh Literasi Digital terhadap Kreativitas

Mengenai hubungan antara literasi digital dan kreativitas, hasil pengujian direct effect
mengonfirmasi adanya pengaruh positif dan signifikan. Hal ini tercermin dari nilai original
sample sebesar 0,443, nilai t-statistic sebesar 5,775, dan nilai P-value sebesar 0,000. Oleh
karena itu, hipotesis ketiga dinyatakan diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan kajian
yang dilakukan oleh (Ratna et al., 2025) yang juga menyimpulkan bahwa literasi digital

berpengaruh signifikan terhadap kreativitas siswa, di mana akses terhadap informasi
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digital menjadi stimulus bagi pengembangan ide-ide kreatif.
Peran Kreativitas sebagai Variabel Mediasi

Pada pengujian pengaruh tidak langsung (specific indirect effect) ditemukan bahwa
literasi digital berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap problem solving melalui
mediasi kreativitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai original sample sebesar 0,196, nilai t-
statistic sebesar 4,749, serta nilai P-value sebesar 0,000. Dengan demikian, hipotesis
keempat dinyatakan diterima, yang berarti kreativitas berperan efektif sebagai jembatan
penghubung. Temuan ini sejalan dengan pandangan (Anggraini & Kaluge, 2023) bahwa
pemanfaatan teknologi digital memungkinkan peserta didik untuk menavigasi informasi
dan menyusun gagasan alternatif dalam penyelesaian masalah. Selain itu, penelitian
(Pratiwi et al., 2025) turut memperkuat hasil ini dengan menyimpulkan bahwa kreativitas
berfungsi memperkokoh hubungan antara literasi digital dan kemampuan pemecahan

masalah siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa literasi digital dan kreativitas memegang peran
krusial dalam meningkatkan kemampuan problem solving siswa SMK Negeri 45 Jakarta.
Temuan membuktikan bahwa literasi digital tidak hanya berpengaruh langsung secara
positif, tetapi juga berfungsi sebagai stimulus utama bagi tumbuhnya kreativitas. Hal ini
menegaskan adanya peran mediasi yang signifikan, di mana penguasaan teknologi yang
dipadukan dengan daya cipta inovatif terbukti menghasilkan strategi pemecahan masalah
yang jauh lebih efektif dan adaptif dibandingkan hanya mengandalkan kemampuan teknis
semata. Secara teoretis, studi ini memberikan kontribusi spesifik pada literatur pendidikan
vokasi dengan memvalidasi model mediasi kreativitas dalam pengembangan keterampilan
abad ke-21. Temuan ini membantah asumsi bahwa akses teknologi semata cukup untuk
meningkatkan kemampuan analitis, sekaligus memperkaya kerangka pedagogis yang
menempatkan kreativitas sebagai jembatan vital antara kompetensi digital dan High Order
Thinking Skills (HOTS). Ini memperkuat landasan bagi pengembangan kurikulum
berbasis kompetensi yang lebih holistik.

Implikasi praktisnya menuntut langkah operasional yang konkret, di mana guru
disarankan untuk meninggalkan metode konvensional dan beralih ke strategi Project-
Based Learning yang mengintegrasikan tools digital untuk analisis kasus nyata. Pihak
sekolah didorong untuk memfasilitasi infrastruktur seperti "ruang kreasi digital” atau

makerspace, sehingga siswa terlatin memanfaatkan teknologi secara produktif sebagai alat
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riset dan inovasi solusi, bukan sekadar sarana konsumsi informasi pasif. Meski demikian,
penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan sampel yang hanya berfokus pada satu
sekolah dan penggunaan instrumen self-report yang berpotensi bias subjektivitas.
Penelitian lanjutan sangat disarankan untuk menggunakan pendekatan mixed-method
dengan tes unjuk kerja riil guna mengukur kompetensi secara lebih objektif, serta
memperluas populasi ke berbagai rumpun kejuruan untuk menguji generalisasi temuan

dalam konteks yang lebih luas.
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